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ABSTRACT 
 
The study entitled "Women’s Contribution of the Banana Worker Women’s Family Income in 
the District of Padang Tiji, Pidie." There are two problems in this study, that is: 1) How much 
money can women earn as a peasant in the women of farm workers’ family in the District of 
Padang Tiji, Pidie? and 2) How large is the revenue contribution of women of farm workers in the 
banana farming to monthly household income in the district of Padang Tiji, Pidie? The aim of this 
study is 1) To know much money can women earn as a peasant in the women farm workers’ family 
in the District of Padang Tiji, Pidie and 2) To determine how is the revenue contribution of women 
farm workers in the banana farming to monthly household income in the district of Padang Tiji, 
Pidie. The population of this study were 282 women farm worker women, with a total sample of 28 
respondents or 10 % of the total population. The results showed that: 1) The average income of 
farm workers women of banana farm in the district of Padang Tiji is about Rp.787.500,- while  2) 
The contribution income of farm workers women banana farming is one of the biggest income 
besides husband's income in a family, which is in line with the level of the percentage income of 
women up to 30 % of total family income. 
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PENDAHULUAN 
  Meningkatnya populasi manusia 
seiring kemajuan zaman membuat kebutuhan 
manusia semakin meningkat dan beragam baik 
kebutuhan pangan, kebutuhan papan maupun 
kebutuhan sandang. Pemenuhan kebutuhan 
tersebut harus sesuai dengan stratifikasi atau 
urutan kebutuhan. Tidak semua kebutuhan 
mudah dipenuhi, karena setiap kebutuhan 
yang akan diperoleh manusia membutuhkan 
pengorbanan. Manusia dituntut bekerja untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan tersebut supaya 
dapat bertahan hidup dan dapat menjamin 
kesejahtraan keluarga. Oleh sebab itu, 
manusia harus dapat bekerja untuk 
memperoleh sejumlah uang sebagai alat 
penukar jasa dalam hal pemuas kebutuhan. 
Su’ud (2004) mengatakan bahwa 
kesejahteraan mengandung pengertian yang 
sangat luas dan relatif. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa hidup yang sejahtera adalah 
hidup bahagia dalam arti lahir maupun batin. 
Kebahagiaan lahir berarti terpenuhinya 
kebutuhan materi seperti pangan, sandang, 
papan dan kebutuhan materi lainnya. 
Sebaliknya kebutuhan batin meliputi 
kebahagian dalam memenuhi kebutuhan rohani 
seperti ketentraman hidup, keindahan, 
pendidikan, keagamaan, dan sebagainya. 
 .  
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 Tersedianya lahan usahatani pisang di 
Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie 
memberikan peluang kerja bagi sebagian 
perempuan buruh tani di daerah tersebut. 
Terlibatnya perempuan dalam usahatani 
tanaman pisang ini menimbulkan 
penambahan jam kerja perempuan selain 
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Perempuan 
harus meluangkan waktunya diluar rumah 
sekitar 5 – 6 jam per hari kerja 
Perempuan buruh tani pisang di 
Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie 
merupakan perempuan dalam usia angkatan 
kerja, memiliki status sebagai ibu rumah 
tangga. Kegiatan perempuan di luar rumah 
sebagai petani di daerah ini dapat dikatakan 
sudah menjadi profesi akibat sempitnya 
lapangan kerja dan terbatasnya tingkat 
pendidikan. Dalam hal mencari penambahan 
penghasilan, setiap kepala keluarga 
senantiasa memberikan dukungan kerja bagi 
istri mereka guna tercapainya tingkat 
kesejahteraan keluarga. Tingkat 
pendapatan perempuan dalam keluarga tani ini 
sangat membantu perekonomian rumah tangga 
untuk mencukupi kebutuhan hidup. Oleh 
karena itu perlu adanya peningkatan jam 
kerja dengan cara bekerja pada usahatani 
milik orang lain, tidak dapat dipungkiri 
bahwa tinggi rendahnya taraf hidup dalam 
suatu keluarga sangat tergantung pada tingkat 
pendapatan. Pendapatan suatu keluarga 
dipengaruhi oleh latar belakang sosial, 
ketersediaan lapangan kerja, kondisi ekonomi 
keluarga, dan juga kondisi geografis tempat 
tinggal. Untuk itu perlu dilakukan sebuah 
penelitian tentang kontribusi pendapatan 
perempuan buruh tani pisang terhadap 
pendapatan rumah tangga di Kecamatan 
Padang Tiji Kabupaten Pidie.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup 
Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Padang Tiji Kabupaten Pidie. Penentuan 
daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling) dengan pertimbangan 
bahwa di Kecamatan Padang Tiji banyak 
terdapat perempuan buruh tani pisang. 
Objek penelitian ini adalah seluruh 
perempuan buruh tani yang bekerja dalam 
usahatani pisang milik petani lain dengan 
status sebagai ibu rumah tangga. Ruang 
lingkup penelitian dibatasi pada kontribusi 
pendapatan perempuan buruh tani dalam 
usahatani pisang terhadap pendapatan rumah 
tangga di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten 
Pidie. 
 
Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui metode survei, 
Purwanto (2007), mengatakan penelitian 
survey adalah penyelidikan yang dilakukan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara aktual baik tentang 
institusi sosial dan ekonomi dari suatu 
kelompok ataupun dari suatu daerah. Jenis 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
meliputi data primer dan data sekunder. Data 
primer di peroleh data yang diperoleh 
langsung melalui pembagian kuesioner 
kepada responden dan dengan cara 
wawancara langsung dengan responden 
yang dijadikan sampel. Sedangkan data 
sekunder di peroleh dari diperoleh dari 
instansi yang terkait dengan penelitian ini, 
baik instansi pemerintah, swasta maupun 
perpustakaan. 
 
Batasan Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perempuan buruh tani pisang adalah 
perempuan yang bekerja dalam sektor 
usahatani pisang, berstatus sebagai ibu 
rumah tangga, dinyatakan dalam satuan 
(Orang). 
2. Jumlah jam kerja dalam keluarga adalah 
curahan jam kerja perempuan buruh tani 
dalam keluarga untuk bekerja dalam 
rumah tangga sebagai istri atau ibu, 
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yang dinyatakan dalam satuan jam per 
hari (Jam/Hari).   
3. Jumlah jam kerja dalam usahatani pisang 
adalah curahan jam kerja perempuan 
buruh tani untuk bekerja dalam proses 
usahatani pisang milik petani lain, yang 
dinyatakan dalam satuan jam per hari 
(Jam/Hari).   
4. Upah harian perempuan buruh tani 
pisang adalah upah atau balas jasa yang 
diperoleh akibat dari bekerja dalam 
usahatani pisang milik petani lain yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per hari 
(Rp/Hari). 
5. Pendapatan perempuan buruh tani dari 
pekerjaan utama adalah seluruh 
penghasilan atau penerimaan berupa 
uang yang diperoleh perempuan buruh 
tani, akibat bekerja dalam usahatani 
pisang dalam waktu satu bulan, yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per 
bulan (Rp/Bulan).  
6. Pendapatan perempuan buruh tani dari 
pekerjaan sampingan adalah seluruh 
pendapatan yang diperoleh perempuan 
buruh tani akibat dari mengerjakan 
pekerjaan sampingan dari kegiatan 
usahatani atau buruh tani pisang, yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per 
bulan (Rp/Bulan).  
7. Pendapatan suami adalah penghasilan 
atau penerimaan berupa uang yang 
diperoleh suami perempuan buruh tani 
selama satu bulan bekerja, yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per 
bulan (Rp/Bulan). 
8. Pendapatan anak adalah penghasilan 
atau penerimaan berupa uang yang 
diperoleh anak perempuan buruh tani 
selama satu bulan bekerja, yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per 
bulan (Rp/Bulan). 
9. Pendapatan total keluarga perempuan 
tani adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh keluarga perempuan buruh 
tani yang terdiri dari penghasilan 
perempuan buruh tani, penghasilan 
suami, dan penghasilan anak dalam 
waktu satu bulan, yang dinyatakan 
dalam satuan rupiah per bulan 
(Rp/Bulan). 
10. Kontribusi pendapatan perempuan 
buruh tani adalah sumbangan 
pendapatan yang diberikan perempuan 
buruh tani ke dalam total pendapatan 
keluarga dalam satu bulan, yang 
dinyatakan dalam satuan persen per 
bulan (% /Bulan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Perempuan Buruh Tani 
Karakteristik perempuan buruh tani adalah 
keadaan atau gambaran umum perempuan 
buruh tani yang bekerja dalam usahatani 
pisang di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten 
Pidie. Karakteristik yang dibahas dalam 
penelitian ini meliputi umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman bekerja, pekerjaan 
suami, dan jumlah tanggungan keluarga 
perempuan buruh tani. Untuk mengetahui 
rata-rata karakteristik perempuan buruh tani 
yang bekerja dalam usahatani tanaman pisang 
di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie, 
dapat dilihat pada Tabel 1.berikut ini: 
 
 
Tabel 1. Karakteristik Perempuan Buruh Tani di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten 
Pidie, Tahun 2012. 
No. Uraian Satuan Rata-Rata 
1 Umur Tahun 38 
2 Pendidikan Tahun 9 
3 Pengalaman Kerja Tahun 8 
4 Pekerjaan Suami - Tani 
5 Jumlah Anggota Keluarga Jiwa 4 
Sumber : Data primer yang di olah. (2012) 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, bahwa 
rata-rata umur perempuan buruh tani yang 
bekerja dalam usahatani pisang di daerah 
penelitian merupakan kelompok umur yang 
masih produkstif, yaitu rata-rata berumur 38 
tahun. Dilihat dari tingkat pendidikan 
perempuan buruh tani, rata-rata mereka hanya 
menyelesaikan pendidikan sekolah menengah 
atas (SMP) hal ini sesuai dengan masa 
pendidikan yang telah diselesaikan oleh 
perempuan buruh tani, yaitu selama 9 tahun. 
Rata-rata mereka telah bekerja sebagai petani 
dalam usahatani pisang selama 8 tahun. 
Ditinjau dari pekerjaan suami, rata-rata 
suami mereka bekerja sebagai petani. Dan 
keluarga perempuan buruh tani ini rata-rata 
mempunyai anggota keluarga sebanyak 4 
orang. Semakin banyak orang yang dapat 
bekerja dalam sebuah keluarga, maka 
keluarga tersebut semakin banyak 
mendapatkan sumbangan pendapatan dari 
anggota keluarganya. Sementara ada pula dari 
mereka yang sudah mempunyai anak bekerja 
sebanyak 2 (dua) orang. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah anak bekerja 
sebanyak 1 (satu) orang terdapat di 13 (tiga 
belas) keluarga perempuan buruh tani. 
Kemudian keluarga perempuan buruh tani 
yang mempunyai 2 (dua) orang anak bekerja 
terdapat di 8 (delapan)keluarga perempuan 
buruh tani. Sementara keluarga perempuan 
buruh tani yang belum mempunyai anak bekerja 
sebanyak 7 (tujuh) keluarga.  
Hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan buruh tani yang memiliki 1 (satu) 
orang anak yang bekerja adalah yang 
terbanyak, yaitu 46%, kondisi ini 
disebabkan oleh sebagian anak dalam 
keluarga perempuan buruh tani berusia 
sekolah. Rata-rata anak yang bekerja dalam 
keluarga perempuan buruh tani ini bekerja 
ikut orang tua, baik anak perempuan yang 
bekerja dalam kebun pisang maupun anak laki-
laki yang ikut serta dalam pekerjaan suami 
perempuan sebagai petani. 
Tingginya jumlah anak bekerja dalam 
keluarga perempuan buruh tani di daerah 
penelitian disebabkan oleh rendahnya 
kesempatan anak dalam melanjutkan 
pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Berdasarkan keterangan responden 
salah satu faktor yang menjadi hambatan 
keluarga petani dalam upaya meningkatkan 
pendidikan anak adalah faktor ekonomi 
keluarga. Tingkat ekonomi keluarga ini juga 
yang menjadi salah satu alasan bagi anak 
dalam keluarga perempuan buruh tani untuk 
bekerja, turut berperannya anak bekerja dalam 
keluarga maka keluarga tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga 
dengan baik. 
 
.  
 
Tabel 2. Rata-rata Curahan Hari Kerja Perempuan Buruh Tani Dalam Usahatani Pisang di 
Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie, Tahun 2012 (Hari/Bulan). 
No Uraian 
Jumlah Hari 
Kerja 
(Hari/Bulan) 
Persentase 
(%) 
1 Pembersihan lahan 6 33 
2 Pembuatan lobang 
tanam 
2 11 
3 Penanaman 2 11 
4 Babat gulma 3 17 
5 Pangkas daun tua 2 11 
6 Panen 3 17 
Jumlah 18 100 
Sumber : Data primer yang di olah. (2012) 
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Kegiatan dan Penggunaan Harian 
Kerja Perempuan Buruh Tani Pisang 
Sebagai Buruh Tani Pisang 
Aktivitas dalam usahatani pisang 
merupakan serangkaian kegiatan usahatani 
mulai dari pembukaan lahan sampai dengan 
panen dan paska panen. Proses-proses 
kegiatan usahatani pisang mulai dari 
pembukaan lahan sampai panen dapat 
dilakukan lebih kurang selama 5 – 10 bulan, 
masa dalam proses usahatani ini ditentukan 
oleh banyaknya kegiatan dan umur pisang 
hingga menghasilkan. Berdasarkan hasil 
penelitian, proses-proses kegiatan usahatani 
pisang yang dikerjakan perempuan buruh 
tani dalam usahatani pisang di Kecamatan 
Padang Tiji Kabupaten Pidie antara lain, yaitu 
pembersihan lahan, pembutan lobang tanam, 
penanaman, babat gulma, pangkas daun tua 
dan panen 
Berdasarkan Tabel 2, bahwa jumlah 
curahan hari kerja perempuan buruh tani 
dalam usahatani pisang selama satu bulan 
sebanyak 18 hari. Sementaara mereka masih 
memiliki sisa harian kerja sebanyak 12 hari 
perbulan, sisa harian kerja ini oleh 
perempuan buruh tani memanfaatkannya 
dalam pekerjaan sampingan. Rata-rata curahan 
hari kerja perempuan buruh tani pisang yang 
paling banyak adalah pada fase pembersihan 
lahan, yaitu sebesar 33 persen atau selama 6 
hari dalam satu bulan. Kemudian pada fase 
pekerjaan lain, masing-masing hanya 
dikerjakan selama 2 – 3 hari dalam 1 bulan. 
 
Pekerjaan Sampingan 
Pekerjaan sampingan yang 
dilakukan perempuan buruh tani yaitu 
sesuatu pekerjaan yang mampu menimbulkan 
penambahan sumber pendapatan keluarga 
melalui usaha sampingan, antara lain dengan 
mengusahakan tanaman disekitar perkarangan 
rumah, mengusahakan ternak, dan menjadi 
pembantu rumah tangga (sebagai buruh cuci). 
Pekerjaan tersebut menjadi pekerjaan rutin 
sepajang bulan dalam setahun, sehingga 
penghasilan dari pekerjaan tersebut juga dapat 
dihitung dalam waktu bulanan.  
Meskipun pekerjaan ini dapat 
menjadi pekerjaan rutin, akan tetapi 
perempuan buruh tani masih lebih banyak 
mempunyai kesempatan kerja dalam usahatani 
pisang, sehingga pekerjaanjam kerja mereka 
lebih banyak dihabiskan dalam usahatani 
pisang dibandingkan dengan jenis pekerjaan 
lain. Kemudian dilihat dari tingkat 
penghasilan dalam pekerjaan sampingan ini 
juga masih lebih rendah apabila dibandingkan 
dengan tingkat pengasilan mereka dari 
bekerja dalam usahatani pisang. 
Usaha ternak yang mereka usahakan 
antara lain adalah memelihara unggas (bebek 
petelur, dan ayam). Sementara tanaman yang 
mereka usahakan antara lain menanam pisang, 
kakao, dan pinang. Meskipun usaha tersebut 
berskala rumah tangga (kecil), namun usaha 
sampingan ini dapat juga membantu 
meningkatkan pembiayaan hidup dalam rumah 
tangga mereka. Pekerjaan tersebut dilakukan 
oleh perempuan pada saat mereka tidak 
bekerja dalam usahatani pisang. Rata-rata 
pekerjaan pekerjaan sampingan ini mereka 
lakukan selama 1 – 2 hari dalam satu minggu. 
Setelah itu mereka kembali bekerja dalam 
usahatani pisang, dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut ini: 
Tabel 3. Pekerjaan Sampingan yang 
Dikerjakan Oleh Perempuan 
Buruh Tani di Kecamatan 
Padang Tiji, Tahun 2012. 
No 
Jenis Pekerjaan 
Sampingan 
Jumlah Pekerjaan 
Sampingan (Orang) 
1 Usaha Ternak 15 
2 PRT (buruh cuci) 14 
3 Menanam Pinang 16 
4 Menanam Kakao 18 
5 Menanam Pisang 14 
Sumber : Data Primer 2012. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 
bahwa yang paling banyak melakukan usaha 
pekerjaan sampingan adalah mengusahakan 
tanaman kakao yaitu sebanyak 64,29 persen 
atau sebanyak 18 responden memiliki usaha 
tanaman kakao di perkarangan rumah. 
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Sementara sebagai buruh cuci hanya termasuk 
pekerjaan perempuan pekerjaan sampingan 
yang paling sedikit, sekitar 14,29 persen 
atau 4 orang yang memiliki pekejaan 
sampingan sebagai buruh cuci. Dengan 
bekerja sampingan ini mereka mampu 
memperoleh penghasilan rata-rata sbesar Rp. 
211.964,29,- 
 
Pendapatan Keluarga Perempuan 
Buruh Tani  Per Bulan di  Kecamatan 
Padang Tiji 
Berdasarkan hasil penelitian, 
pendapatan perempuan buruh tani di 
Kecamatan Padang Tiji dapat dibagi menjadi 
dua sumber pendapatan, yaitu pendapatan dari 
bekerja dalam usahatani pisang dan 
pendapatan dari pekerjaan sampingan. 
Pendapatan yang diperoleh dari bekerja 
dalam usahatani pisang diterima perbulan 
kerja, sementara pendapatan sari non-usahatai 
pisang diperoleh langsung pada saat bekerja 
sebagai buruh cuci atau pada saat menjual 
langsung hasil usaha kepada pembeli. 
Pendapatan Utama Perempuan Buruh 
Tani Pisang 
 Pendapatan yang diperoleh dalam 
usahatani pisang berupa upah pekerjaan harian 
yang dihitung dalam satu bulan. Tingkat upah 
yang diperoleh dalam satu hari bekerja sebesar 
Rp. 45.000,00,- dan mereka bekerja selama 6 
jam dalam satu harian kerja. Mereka tidak 
bekerja penuh dalam satu bulan hal ini 
disebabkan pekerjaan dalam usahatani pisang 
ini tidak tersedia setiap hari dalam waktu satu 
bulan. Mereka dapat bekerja apabila ada 
informasi dari ketua kelompok kerja yang di 
beritahu langsung oleh pemilik usahatani. 
Oleh karena itu harian kerja perempuan buruh 
tani ini berkisar antara 15 sampai 19 hari 
dalam satu bulan, dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Perempuan Buruh Tani dalam Usahatani Pisang di 
Kecamatan Padang Tiji, Tahun 2012 (Rp/Bulan) 
No. Uraian                Satuan Rata-rata Per Bulan 
1 Jumlah Hari Kerja  Hari/bulan 18 
2 Upah  Rp/hari 45.000 
3 Jumlah Upah  Rp/bulan 787.500 
Sumber : Data Primer 2012. 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, bahwa 
rata-rata upah yang diperoleh oleh perempuan 
buruh tani ini sebesar Rp. 787.500,00 per 
bulan dan rata-rata mereka bekerja selama 18 
hari dalam satu bulan. Kemudian upah 
minimal sebesar Rp. 675.000,00,- perbulan 
mereka bekerja selama 15 hari dalam satu 
bulan. Sementara upah maksimal sebesar Rp. 
855.000,00,- dan mereka bekerja selama 19 
hari dalam satu bulan. Untuk lebih jelas 
mengenai tingkat upah yang diterima oleh 
perempuan buruh tani dalam usahatani pisang 
di Kecamatan Padang Tiji. 
 
Tabel 5. Rata-rata Pendapatan Perempuan Buruh Tani dari Pekerjaan Sampingan 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan Sampingan Perempuan di Kecamatan Padang Tiji, Tahun 2012 
(Rp/Bulan). 
No 
Jenis Pekerjaan Sampingan Jumlah 
Pendapatan (Rp/Bulan) 
1 Usaha Ternak 169.000 
2 PRT (buruh cuci) 120.000 
3 TanamanPinang 68.688 
4 Tanaman Kakao 52.000 
5 Tanaman Pisang 63.214 
Jumlah 472.902 
Sumber : Data primer yang di olah (2012) 
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Pendapatan Sampingan Perempuan 
Buruh Tani Pisang 
Pendapatan perempuan dari 
pekerjaan sampingan diperoleh dari hasil 
bekerja sebagai buruh cuci, beternak, 
mengusahakan tanaman antara lain tanaman 
pisang, kakao dan pinang. Untuk mengetahui 
rata-rata pendapatan perempuan dari 
pekerjaan sampingan di Kecamatan Padang 
Tiji, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, bahwa rata-rata 
pendapatan perempuan buruh tani dari 
pekerjaan sampingan yang paling besar 
adalah dari berternak, yaitu sebesar Rp. 
169.000,- per bulan. Berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa penghasilan 
yang diperoleh dari usaha ternak berkisar 
antara Rp. 120.000 sampai Rp. 200.000 per 
bulan. Kemudian dilihat dari penghasilan 
sebagai buruh cuci rata-rata upah per bulan 
sebesar Rp. 120.000,- per bulan, sementara 
penghasilan terkecil dari pekerjaan sampingan 
yaitu pada usaha tanaman kakao sebesar Rp. 
52.000 per bulan hal ini disebabkan 
penghasilan dari tanaman kakao berkisar Rp. 
30.000 sampai Rp. 100.000. 
 
Pendapatan Suami 
Pendapatan suami merupakan pendapatan 
utama dalam keluarga perempuan buruh 
tani di Kecamatan Padang Tiji. Rata-rata 
suami mereka bekerja sebagai petani dengan 
penghasilan berkisar Rp. 1.000.000,- sampai 
Rp 2.000.000,- per bulan. Berdasarkan hasil 
penelitian, bahwa rata-rata pendapatan suami 
sebesar Rp. 1.505.357,- per bulan. Dilihat dari 
tingkat pendapatan suami, jumlah pendapatan 
ini belum bisa mencukupi kebutuhan keluarga 
apabila jumlah tanggungan keluarga berjumlah 
4 orang. Oleh sebab itu anggota keluarga 
mencari solusi bekerja baik sebagai buruh tani 
maupun bekerja ikut suami bertani. 
Pendapatan Anak 
Penghasilan anak merupakan bagian 
dari total pendapatan keluarga, anak temasuk 
anggota keluarga produktif apabila anak 
tersebut sudah dapat bekerja.  Keluarga 
perempuan buruh tani di Kecamatan Padang 
Tiji mempunyai 1 orang anak yang sudah 
bekerja. Sementara yang mempunyai 2 orang 
anak hanya sebanyak 8 keluarga. Rata-rata 
penghasilan anak yang dapat disumbangkan ke 
dalam total pendapatan keluarga. Perempuan 
buruh tani sebesar Rp. 839.286,-. 
 
 
Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Perempuan Buruh Tani dari Pekerjaan Sampingan 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan Sampingan Perempuan di Kecamatan Padang  Tiji, 
Tahun 2012 (Rp/Bulan). 
 
No Uraian 
Rata-rataKontribusi  
Pendapatan (Rp/Bulan)  
Persentase (%) 
  Pendapatan Istri   30% 
1 -Utama 787. 500 24% 
  - Sampingan 211.964 6% 
2 Pendapatan Suami 1.505.357 45% 
3 Pendapatan Anak 839.286 25% 
Total Pendapatan Keluarga 3.344.107 100% 
Sumber : Data primer yang di olah (2012) 
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Kontribusi Pendapatan Perempuan Buruh 
Tani Pisang Terhadap Total Pendapatan 
Keluarga 
Kontribusi pendapatan perempuan 
buruh tani yang dihitung dalam penelitian 
ini adalah sumbangan pendapatan yang 
diperoleh dari penghasilan perempuan buruh 
tani terhadap total pendapatan keluarga akibat 
bekerja dalam usahatani pisang milik petani 
lain di Kecamatan Padang Tiji.  
Sedangkan pendapatan total keluarga 
perempuan buruh tani adalah total pendapatan 
yang berasal dari pengahsilan perempuan 
dalam usahatani pisang sebagai pekerjaan 
utama, pendatan perempuan dari pekerjaan 
sampingan, pendapatan suami dan pendapatan 
anak. Untuk melihat tingkat kontribusi 
pendapatan dari berbagai sumber pendapatan 
dalam keluarga perempuan buruh tani di 
Kecamatan Padang Tiji dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Berdasarkan data pada Tabel 6 di atas, 
dapat dilihat bahwa rata-rata kontribusi 
pendapatan perempuan dalam usahatani pisang 
lebih besar dari pada kontribusi pendapatan 
perempuan dari pekerjaan sampingan, 
yaitu dalam usahatani pisang sebesar 24% 
sementara dari pekerjaan sampingan hanya 
sebesar 6%. Kemudian apabila dibandingkan 
dengan pendapatan anak, maka total 
kontribusi pendapatan perempuan buruh tani 
terhadap pendapatan keluarga masih lebih 
besar yaitu sebesar 30% sementara 
kontribusi pendapatan anak hanya sebesar 
25%. Namun demikian, kontribusi pendapatan 
suami masih lebih besar dibandingkan 
sumbangan pendapatan yang lain, yaitu 
sebesar 45%, hal ini sesuai dengan keadaan 
keluarga perempuan buruh tani di Kecamatan 
Padang Tiji, masih memiliki suami yang dapat 
bekerja. 
Tersedianya lapangan kerja dalam 
usahatani pisang bagi perempuan buruh tani di 
Kecamatan Padang Tiji, dapat menimbulkan 
penambahan pendapatan keluarga rata-rata 
perempuan buruh tani sebesar Rp. 
787.500,00,- per keluarga. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
pendapatan perempuan buruh tani yang 
diperoleh dari usahatani pisang di 
Kecamatan Padang Tiji adalah sebesar Rp. 
787.500,00,-. Pendapatan perempuan 
tani tersebut merupakan pendapatan 
yang paling banyak dibandingkan 
pendapatan dari usaha berternak, sebagai 
buruh cuci, dan dari mengusahakan 
tanaman di lingkungan rumah (tanaman 
kakao, tanaman pinang dan taaman 
pisang). 
2. Kontribusi pendapatan perempuan tani 
dari usahatani pisang merupakan salah 
satu sumber kontribusi pendapatan 
keluarga terbesar setelah pendapatan 
suami, hal ini sesuai dengan tingkat 
persentase kontribusi pendapatan 
perempuan terhadap total pendapatan 
keluarga sebesar 30% dari empat 
sumber pendapatan keluarga perempuan 
tani. Dengan demikian kontribusi ini 
sangat penting bagi keluarga perempuan 
tani untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga mereka. 
 
Saran 
1. Tingkat kontribusi pendapatan 
perempuan tani ini termasuk salah satu 
sumbangan pendapatan terhadap total 
pendapatan perempuan tani di 
Kecamatan Padang Tiji. Hal ini perlu 
dipertahankan dan harus ditingkatkan, 
supaya kesejahteraan keluarga perempuan 
tani di Kecamatan Padang Tiji dapat 
tingkatkan dengan baik. 
2. Perempuan mempunyai peran ganda 
dalam keluarga selain mempunyai peran 
utama sebagai ibu rumah tangga 
perempuan juga sekaligus sebagai 
pembantu kepala keluarga dalam 
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mengatur manajemen keluarga. Perlu 
sekali memperhatikan keberadaan 
perempuan dalam bekerja 
membantu meningkatkan pendapatan 
keluarga khusunya di Kecamatan Padang 
Tiji yang bekerja dalam sektor usahatani 
pisang ini. Hal ini mengenai kesehatan 
dan keamanan kerja. 
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